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INTISARI

Benalu (Dendrophthoe pentandra (L) Miq.) merupakan salah satu tanaman
obat tradisional yang hingga saat ini masih banyak digunakan di berbagai negara,
khususnya di Asia Tenggara. Daun dan batang benalu menghasilkan metabolit
sekunder golongan flavonol, senyawa obat spesifik yang terkandung didalamnya
adalah Quercitrin. Dilaporkan bahwa quercitrin berperanan dalam menghambat
proliferasi sel-sel kanker.

Budidaya benalu secara alami akan mengakibatkan kerugian, selain itu
pengambilan senyawa metabolit akan mengalami berbagai kesulitan. Kultur in
vitro merupakan suatu jalan keluar untuk pengembangan produksi senyawa obat
tersebut. Sebagai langkah awal, perlu diketahui kondisi yang sesuai untuk
pembentukan kalus dari daun benalu. Hal itu meliputi sterilisasi eksplan, jenis
medium, dan hormon tumbuh serta keadaan lingkungan kultur.

- Percobaan yang dilakukan menggunakan medium dasar yakni medium MS
dan B5. Masing-masing medium ditambahkan hormon NAA, 2,4-D dan kinetin
dengan berbagai konsentrasi, baik secara tunggal NAA dan 2,4-D (1, 5, 10, 20 dan
30 mg/l) maupun kombinasi NAA + kinetin dan 2,4-D + kinetin (1, 5 dan 10
mg/l). Sterilisasi eksplan menggunakan HgCl, 20% antara 8 — 10 menit.
Pemotongan eksplan dilakukan dalam larutan vitamin C 100 mg/ 100 ml untuk
mencegah terjadinya browning.

~ Hasil percobaan menunjukkan bahwa jumlah eksplan yang membentuk
kalus pada medium B35 (46,00%) lebih baik dibanding pada medium MS
(40,67%). Penambahan 10 mg/l NAA dan 2,4-D sesuai untuk inisiasi kalus daun
benalu. Waktu pembentukan kalus tercepat diperlihatkan pada penambahan 2,4-D
10 mg/l dalam medium BS yakni 23,75 hari. Disamping auxin (NAA dan 2,4-D),
penambahan kinetin berguna untuk pembelahan sel. Meskipun kinetin tidak
mempercepat inisiasi kalus, pada konsentrasi rendah (1 dan 5 mg/l)
memperlihatkan hasil yang signifikan dalam proses proliferasi kalus.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perlakuan yang diujikan cocok untuk
kultur daun benalu. Hal penting lain yang perlu diketahui adalah jenis senyawa
berguna lain nya dan konsentrasi senyawa obat (quercitrin) pada tanaman alami,
dengan demikian dapat dibandingkan dengan senyawa obat yang terdapat pada
kalus.



ABSTRACT

Mistletoe (Dendrophthoe pentandra (L) Miq.) is one of a medicinal plant
that traditionally has used for a long time in many countries, especially in south-
east Asia. Mistletoe’s leaves and stems produced secondary metabolites in
flavonol major, its specific medicine substance named Quercitrin. It reported that
quercitrin was able to inhibitor of proliferation cancer cells. :

Natural cultivation of mistletoe was difficult, further more it has many
difficulties exploring the metabolite substances. In vitro culture can be a way for
developing of the medicinal bioactive. We have to know the suitable conditions

* for callus initiation of mistletoe’s leaflets, including the explant sterilization, kind

of medium and growth hormone, and environment of culture.

Experiment used of a basal medium. That they were MS medium and B5
medium. Each of medium added NAA, 2,4-D and kinetin hormone in various
concentrations either single hormone of NAA and 2,4-D (1, 5, 10, 20, and 30
mg/l) and combination of NAA + kinetin and 2,4-D + kinetin (1, 5 and 10 mg/l).
HgCl, 20% utilized to an explant sterilization about 8 — 10 minutes. The explant
was cutting off in vitamin C 100 mg/100 ml solution for avoiding of browning,

The results indicated that amount of callus production of the explants in
B5 medium (46,00%) better than MS medium (40,67%). Addition of NAA and
2,4-D 10 mg/1 is propering for callus initiation. The fastest time for initiating of
callus shown by presence of 2,4-D 10 mg/l in BS medium, 23,75 days. Besides
auxin (NAA and 2,4-D) in medium, addition of kinetin can be useful for cell
division. Low concentration of kinetin ( 1 and 5 mg/l) showed a significant result
for callus proliferation eventhough it doesn’t increase of the fasting rate of callus
initiation.

Culture of mistletoe’s leaves has done in its appropriated of treatments. It
is important for knowing of the kind of valuable substances and concentration the
medicine substances (quercitrin) in natural plant for comparing with callus
substances.





